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Dikirim: 20/06/2025 Penelitian ini mengeksplorasi peran Manajemen 

Pengetahuan (Knowledge Management/KM) dalam 

meningkatkan sistem Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) di dalam organisasi. Dengan 

menganalisis komponen utama seperti siklus hidup 

pengetahuan, faktor-faktor pendukung, dan area 

penerapan, studi ini menyajikan model konseptual 

yang mengintegrasikan proses KM dengan 

teknologi dan metodologi untuk mendukung 

pelatihan, pengambilan keputusan, dan praktik 

keselamatan. Temuan menunjukkan bahwa 

perolehan, berbagi, dan pemanfaatan pengetahuan 

merupakan inti dari sistem pengetahuan K3 yang 

efektif, serta bahwa elemen pendukung seperti 

budaya organisasi, kepemimpinan, dan ketersediaan 

sumber daya sangat penting untuk memastikan 

aliran pengetahuan yang efisien di seluruh 

organisasi. Selain itu, adopsi alat digital seperti IoT, 

AI, ontologi, dan grafik pengetahuan secara 

signifikan meningkatkan pengumpulan data real-

time, strukturisasi pengetahuan, dan analisis risiko 

keselamatan. Model ini menawarkan kerangka kerja 

holistik dan sistematis untuk menerapkan KM dalam 

K3 guna mendorong budaya keselamatan yang 

proaktif, berbasis data, dan berorientasi 

pembelajaran. 
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PENDAHULUAN  

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan sebuah aspek krusial dalam 

menjaga keberlangsungan organisasi dan kesejahteraan tenaga kerja. Pada sektor industri, 

ancaman keselamatan kerja sangat tinggi, hal ini mengharuskan organisasi untuk 

mengandalkan regulasi dan standar peralatan keamanan, serta penyebaran dan 

pemanfaatan pengetahuan keselamatan kerja secara efektif kepada setiap pegawai. 

Penggunaan pelatihan daring (e-training) sesuai dengan perkembangan teknologi dinilai 

dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran pegawai terhadap aspek keselamatan 

kerja dengan signifikan(Duryan et al., 2020; Gensby et al., 2023). 

Namun, proses knowledge transfer K3 di lingkungan kerja masih menghadapi 

berbagai tantangan. Penyebaran informasi keselamatan tidak merata akibat tingginya 

perputaran tenaga kerja, minimnya sistem pembelajaran terstruktur, serta kurangnya 

dokumentasi pengetahuan. Proses knowledge transfer yang interaktif menjadi kunci 

untuk mengubah hasil penelitian menjadi kebijakan nyata, serta mendorong budaya 

belajar dan pembelajaran berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan praktik terbaik dalam 

knowledge transfer yang efektif agar pengetahuan K3 tersebar secara merata. Integrasi 

proses ini juga penting untuk mengoptimalkan pengelolaan K3 dan membentuk budaya 

keselamatan yang adaptif terhadap perubahan organisasi (Vitrano & Micheli, 2024).  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan praktik terbaik dalam melakukan 

knowledge transfer K3 dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR), guna mengidentifikasi strategi dan metode yang berhasil diterapkan dalam 

membangun budaya knowledge transfer K3. Hasil dari kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam bentuk panduan praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh 

organisasi untuk memperkuat budaya keselamatan kerja yang berbasis manajemen 

pengetahuan. 

Studi Literatur 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek krusial dalam 

pengelolaan risiko organisasi, guna melindungi pegawai dari kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja, serta meningkatkan efektivitas operasional berkelanjutan. K3 telah 

berkembang melampaui kepatuhan terhadap regulasi menjadi suatu bagian budaya 

organisasi yang kolaboratif dan proaktif (Biermann-Teuscher et al., 2024). Keselamatan 

tidak lagi dipandang hanya sebagai tanggung jawab individu, tetapi telah menjadi 

kompetensi kolektif yang tertanam dalam praktik kerja sehari-hari. Keselamatan kerja 

diciptakan melalui interaksi sosial, norma bersama, dan pengalaman yang diwariskan 

secara informal, sehingga memperkuat aspek manusia dalam sistem K3 yang efektif 

(Biermann-Teuscher et al., 2024). 

Selain pendekatan kolektif, model pencegahan proaktif , seperti Vision Zero 

mendorong organisasi untuk lebih fokus pada indikator awal dalam mengelola 

keselamatan kerja. Pendekatan ini menekankan pentingnya pendekatan preventif yang 

terukur dalam menciptakan budaya kerja yang sehat dan aman (Zwetsloot et al., 2020). 

Dalam perkembangan K3, teknologi memperkuat integrasi Building Information 

Modeling (BIM) dalam manajemen risiko keselamatan kerja, BIM memungkinkan 

identifikasi dini terhadap potensi bahaya, sehingga pengambilan keputusan terkait K3 

dapat dilakukan dengan lebih terukur dan akurat (Collinge et al., 2022). Selain itu 

pendekatan yang berbasis komunitas dalam pengelolaan risiko bencana, dapat 

meningkatkan ketahanan lokal terhadap risiko, walaupun dalam proses implementasinya 

sulit dilakukan pengukuran efektivitas karena keterbatasan data dan kompleksitas 

hubungan sosial (Sarabia et al., 2020). Sehingga konsep K3 kontemporer menekankan 

kolaborasi, pembelajaran kolektif, integrasi teknologi, dan pentingnya indikator proaktif 

yang dijadikan landasan dalam membangun sistem keselamatan yang adaptif serta 

berkelanjutan.  
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Knowledge Transfer dalam K3  

Knowledge (pengetahuan) merupakan hasil dari sebuah prose yang melibatkan 

pengalaman, informasi, keterampilan, dan pemahaman yang terorganisir sehingga dapat 

digunakan sebagain pendukung dalam pengambilan keputusan, tindakan, dan 

pembelajaran yang berkelanjutan. Knowledge tidak hanya merupakan infromasi yang 

eksplisit yang tertulis dan terdokumentasi, tetapi juga pengetahuan tacit berupa wawasan, 

intuisi, dan pemahaman yang diperoleh melalui pengalaman langsung serta interaksi 

sosial dilingkungan kerja (Biermann-Teuscher et al., 2024; Mei et al., 2024; Gensby et 

al., 2023). 

Knowledge transfer dalam konteks K3 merupakan sebuah proses penting dalam 

menjaga keberlangsungan budaya keselamatan di tempat kerja. Proses ini melibatkan 

penyampaian informasi teknis, pengalaman kerja, nilai-nilai keselamatan, dan praktik 

terbaik antar individu maupun lintar generasi di dalam sebuah organisasi.  
  

 

Gambar 1. Knowledge Transfer Process 

Mekanisme sistematis knowledge transfer, seperti ditunjukkan pada Gambar 1, 

dimulai dari pegawai berpengalaman ke pegawai baru, mencerminkan budaya belajar 

yang positif. Pelatihan informal di dalam organisasi juga berperan penting dalam 

meningkatkan kesadaran K3 (Duryan et al., 2020). Pertukaran informasi sosial, budaya 

kerja, fleksibilitas fungsi kerja, dan kolaborasi lintas unit turut memperkuat inovasi dan 

adaptasi terhadap risiko keselamatan. Ini menunjukkan bahwa knowledge transfer K3 

tidak hanya terkait pelatihan atau SOP, tetapi juga perbaikan sistem kerja secara kolektif 

(Asplund & Ulfvengren, 2021; Biermann-Teuscher et al., 2024). 

Pemanfaatan teknologi, seperti akses informasi K3 secara real-time, memperkuat 

knowledge transfer melalui media digital. Salah satunya adalah penggunaan knowledge 

graph berbasis representasi semantik untuk mempermudah pengelolaan dan akses 

terhadap standar keselamatan (Jiang et al., 2021; Olak et al., 2021). Selain itu, 

pengembangan ontologi juga mendukung manajemen pengetahuan K3 yang lebih 

terintegrasi dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data (Gao et al., 2022). 

Teknologi ini turut mendorong niat pekerja dalam berbagi pengetahuan, memengaruhi 

faktor psikologis, meningkatkan kesadaran risiko, dan memberi nilai tambah bagi K3. 

Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan human-centris dalam strategi knowledge 

transfer K3 (L. Mei et al., 2023; Y. Mei et al., 2024). 

Peran Teknologi Pada K3  

Teknologi mendukung penerapan K3, seiring meningkatnya kompleksitas proyek 

dan kebutuhan pencegahan risiko yang lebih proaktif. Dengan teknologi, sistem K3 

menjadi lebih adaptif, responsif, dan berbasis data, sehingga dapat mengurangi 

kecelakaan kerja dan meningkatkan efisiensi operasional. Penggunaan Internet of Things 
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(IoT) memungkinkan deteksi risiko secara real-time untuk mencegah kecelakaan, serta 

mendukung pengambilan keputusan otomatis berbasis perangkat IoT (Martínez-Rojas et 

al., 2021). 

Selain itu, machine learning juga dimanfaatkan dalam manajemen keselamatan 

melalui analisis data insiden, yang membantu perbaikan desain dan operasional sistem 

K3 secara menyeluruh (Kaewunruen et al., 2021). 

Teknologi lain seperti Building Information Model (BIM) digunakan untuk 

manajemen risiko berbasis data insiden dan mitigasi K3 (Collinge et al., 2022). 

Pendekatan rule-based dengan teknik Natural Language Processing (NLP) juga 

dimanfaatkan untuk mengidentifikasi elemen pengetahuan dalam dokumen K3 (Collinge 

et al., 2022). Selain itu, penggunaan knowledge graph berkontribusi pada peningkatan 

standar keselamatan yang lebih terstruktur dan mudah diakses (Jiang et al., 2021). 

Namun, keberhasilan implementasi teknologi bergantung pada kesiapan organisasi, 

pelatihan tenaga kerja, dan integrasi dengan sistem manajemen K3 yang ada. Karena itu, 

pemanfaatan teknologi perlu didukung oleh kebijakan organisasi, budaya keselamatan, 

dan pembelajaran berkelanjutan agar memberikan dampak maksimal. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dalam 

mengidentifikasi dan menyintesis data-data yang relevan terkait praktik terbaik dalam 

knowledge transfer dalam konteks keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Pendekatan ini 

mampu menyediakan pemahaman yang komprehensif, transparan, dan terstruktur yang 

dapat digunakan sebagai landasan teori dalam penyelesaian permasalahan yang telah 

dipaparkan pada bagian Introduction. 

 
Gambar 2.  General Steps of SLR 

Research Question 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada bagian Introduction, penelitian 

ini secara khusus akan menjawab satu pertanyaan utama, yaitu: 

RQ:Bagaimana praktik terbaik transfer pengetahuan K3 dapat membangun 

budaya keselamatan kerja yang adaptif dan berkelanjutan? 

Pertanyaan ini menjadi fokus utama karena knowledge transfer menyangkut pola 

pikir dan perilaku kolektif dalam K3, sehingga penting mengidentifikasi pendekatan 

knowledge transfer dalam meningkatkan efektivitas budaya keselamatan kerja pada 

organisasi. 

Systematic Literature Search 

Pencarian literatur sistematis dilakukan untuk mengidentifikasi studi yang relevan 

dengan topik penelitian. Basis data yang digunakan adalah Scopus karena cakupan 

multidisiplinernya yang luas serta relevan dengan bidang teknik, manajemen, dan ilmu 

kesehatan. Untuk memastikan hasil pencarian yang sensitif dan spesifik, string pencarian 
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dibangun berdasarkan dua pilar konsep utama dari pertanyaan penelitian. Kata kunci 
beserta sinonim dan akronim relevan untuk tiap konsep dirinci pada Tabel 1. 

Tabel 1. Konsep Utama dan Kata Kunci yang Digunakan 
Konsep Utama Kata Kunci yang Digunakan (dihubungkan dengan 'OR') 

Konsep A: Manajemen 

Pengetahuan 

"knowledge management" OR "knowledge management system" 

OR "KM" OR "KMS" 

Konsep B: Keselamatan & 

Kesehatan Kerja 

"Occupational Safety and Health" OR "OSH" OR "occupational 

health" OR "safety management" OR "workplace health" OR 

"workplace safety" 

Kata kunci tersebut kemudian digabungkan menggunakan operator Boolean AND 

untuk memastikan bahwa artikel yang teridentifikasi membahas irisan antara kedua 

konsep tersebut dan dilakukan pada tanggal 28 Mei 2025 serta menghasilkan total 597 

dokumen dari basis data Scopus. Pencarian dibatasi pada field TITLE-ABS-KEY (Judul, 

Abstrak, Kata Kunci) untuk menjaga relevansi hasil. String pencarian final adalah sebagai 

berikut: 

TITLE-ABS-KEY(( "knowledge management" OR "knowledge management 

system" OR "KM" OR "KMS" ) AND ( "Occupational Safety and Health" OR "OSH" OR 

"occupational health" OR "safety management" OR "workplace health" OR "workplace 

safety" ))  

Objectice Study Selection 

Untuk memastikan objektivitas, kami menetapkan kriteria inklusi (kriteria studi 

yang diterima) dan eksklusi (kriteria studi yang ditolak). 

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Kriteria Inklusi Eksklusi 

Jenis Publikasi Artikel Jurnal dan Makalah Konferensi 

(full paper) 

Buku, bab buku, editorial, abstrak, grey 

literature 

Bahasa Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia Selain Bahasa Inggris atau Bahasa 

Indonesia 

Periode Waktu Diterbitkan antara tahun 2020 dan 2025 Di luar rentang waktu tersebut 

Relevansi Topik Secara eksplisit membahas hubungan 

antara Manajemen Pengetahuan dan K3 

Hanya membahas salah satu konsep 

atau tidak relevan 

Akses Dokumen dapat diakses secara penuh 

(full-text) 

Hanya tersedia abstrak atau tidak dapat 

diakses 

Proses penyaringan dilakukan dalam dua tahap. Pertama, judul dan abstrak dari 

seluruh hasil pencarian awal ditinjau untuk mengeliminasi studi yang tidak relevan. 

Selanjutnya, studi yang lolos tahap awal dibaca secara menyeluruh pada tahap 

penyaringan full-text untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi. Dari seluruh 

tahapan ini, sebanyak 27 studi berhasil dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. 

Extraction and Synthesis Data 

Kami menyusun formulir ekstraksi data dalam bentuk spreadsheet untuk 

memastikan konsistensi pengumpulan informasi dari setiap studi. Data yang dikumpulkan 

mencakup informasi bibliografi (penulis, tahun, judul, dan sumber publikasi), metodologi 

penelitian, sektor industri dan wilayah studi, definisi kunci terkait Manajemen 

Pengetahuan dan K3, temuan utama, serta keterbatasan dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. Setelah data terkumpul, proses sintesis dilakukan menggunakan pendekatan 

sintesis tematik, dengan mengidentifikasi pola, tema, dan konsep yang berulang. Tema-

tema tersebut kemudian dianalisis dan disajikan secara naratif untuk membangun 

pemahaman yang utuh dan menjawab pertanyaan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 3. Distribusi Jenis Artikel 

Penelitian ini mendapatkan 27 studi yang relevan melalui proses SLR. Studi terpilih 

terdiri dari 24 artikel jurnal dan 3 conference proceeding, yang diterbitkan pada tahun 2020 

sampai 2025. Pembagian jenis publikasi pada menunjukkan bahwa kebanyakan studi 

merupakan artikel peer-review, yang mencerminkan kredibilitas akademik dan fokus riset 

terkait knowledge management dalam konteks K3. Distribusi publikasi berdasarkan tahun 

menunjukkan bahwa penelitian mengenai knowledge management dalam konteks K3 terus 

berkembang dalam lima tahun terakhir. Gambar menunjukkan fluktuasi jumlah publikasi. 

Meskipun demikian, tren ini mengindikasikan bahwa topik ini tetap mendapat perhatian 

di kalangan peneliti. 

 
Gambar 4. Distribusi Tahun Penerbitan 

Analisis Tematik terhadap Praktik Manajemen Pengetahuan 

Berdasarkan hasil ekstraksi terhadap 27 studi terpilih, praktik manajemen 

pengetahuan dalam konteks K3 dapat dikategorikan ke dalam tujuh aktivitas utama, sesuai 

dengan siklus manajemen pengetahuan. Distribusi kemunculan tiap aktivitas manajemen 

pengetahuan dapat dilihat pada Kesalahan! Sumber referensi tidak ditemukan.. 
Tabel 3. Aktivitas Manajemen Pengetahuan 

Aktivitas Manajemen 

Pengetahun 
Jumlah Sumber Studi 

Knowledge Identification 15 
P1, P2, P7, P8, P9, P10, P12, P13, P15, P17, P18, P19, P22, 

P24, P26 

Knowledge acquisition 21 
P1, P2, P4, P5, P6, P10, P12, P13, P14, P15, P17, P18, P19, 

P20, P21, P22, P23, P24, P25, P26, P27 

Knowledge creation 10 P2, P6, P8, P9, P13, P17, P19, P22, P24, P25 

Knowledge storage 11 P8, P9, P10, P12, P13, P15, P17, P18, P19, P22, P24 

Knowledge sharing 14 P2, P5, P6, P8, P9, P10, P13, P15, P17, P18, P19, P22, P24, P26 

Knowledge utilization 18 
P1, P2, P4, P6, 17, P7, P8, 19, P9, P10, P12, P13, P15, P18, 

P20, P22, P24, P26 

Knowledge evaluation 16 
P1, P2, P6, P8, P9, P10, P13, P15, P17, P18, P19, P20, P21, 

P22, P24, P26 



Akbar Habib Buana Wibawa Putra DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.15774030 

  

 

Strategi Terbaik Transfer...  
 

183 

Tabel menunjukkan bahwa aspek knowledge acquisition dan knowledge utilization 

paling sering dibahas dalam literatur. Knowledge acquisition mencakup metode dan proses 

pengumpulan pengetahuan, seperti melalui laporan industri, riset akademik, wawancara, 

dan workshop (Collinge et al., 2022; Junwu et al., 2024; Thallapureddy et al., 2023). 

Sementara itu, knowledge utilization merujuk pada penerapan pengetahuan untuk 

meningkatkan praktik dan pengambilan keputusan, seperti dalam mengidentifikasi bahan 

berbahaya (Jiang et al., 2021), mengetahui penyebab suatu peristiwa (Junwu et al., 2024), 

atau memberi saran penanganan insiden (Sell et al., 2022). Berbagai teknologi juga 

digunakan untuk mendukung manajemen pengetahuan dalam konteks K3. Teknologi ini 

berperan dalam proses pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, dan penyebaran 

pengetahuan di tempat kerja. Tabel 4 merangkum jenis teknologi yang paling sering 

disebutkan. 

Tabel 4. Teknologi yang Digunakan 

Teknologi Jumlah Sumber Studi 

IoT dan Artificial Intelligence 8 P4, P8, P10, P12, P17, P18, P19, P24 

Ontologi dan Knowledge Graph 5 P10, P17, P18, P19, P24 

Document Management System/Database 4 P13, P17, P18, P19 

E-learning 2 P8, P17 

Aplikasi Mobile 2 P8, P12 

Teknologi IoT dan AI menjadi solusi utama dalam meningkatkan pengambilan data 

dan informasi di tempat kerja secara real-time (Martínez-Rojas et al., 2021), menganalisis 

faktor risiko (Collinge et al., 2022), serta membantu pengambilan keputusan (Pedro et al., 

2022). Selain itu, ontologi dan knowledge graph berfungsi untuk memformalkan, 

mengintegrasikan, dan menghubungkan pengetahuan yang tersebar, sehingga 

memudahkan pencarian, analisis, dan pemanfaatan informasi keselamatan kerja (Junwu et 

al., 2024; Pedro et al., 2022). 

Sistem manajemen dokumen digunakan untuk mengatur, menyimpan, dan 

memberikan akses terstruktur terhadap data K3 (Aalberg et al., 2021). E-learning dan 

aplikasi mobile juga mendukung pelatihan keselamatan secara fleksibel, memungkinkan 

pekerja belajar di mana saja dan kapan saja. Penggunaan perangkat seperti smartphone, 

tablet, dan wearable device memperkuat pengetahuan eksplisit tentang keselamatan, serta 

meningkatkan respons terhadap risiko melalui notifikasi dan peringatan otomatis di 

lapangan (Pedro et al., 2022; Martínez-Rojas et al., 2021; Olak et al., 2021). Namun, 

keberhasilan manajemen pengetahuan tidak hanya ditentukan oleh teknologi dan proses, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor manusia dan organisasi. Tabel 5 merangkum delapan 

kategori utama faktor pendukung dalam penerapan manajemen pengetahuan di lingkungan 

K3. 

Tabel 5. Faktor Pendukung Implementasi 
Faktor Organisasi Jumlah Sumber Studi 

Knowledge  

Acquisition, Transfer dan Sharing 
11 

P6, P8, P10, P13, P17, P18, P19, P22, P24, P25, 

P26 

Budaya 9 P1, P2, P8, P9, P10, P15, P22, P25, P26 

Sumber daya 7 P1, P2, P8, P10, P13, P22, P26 

Motivasi dan kesejahteraan 7 P1, P2, P3, P22, P23, P26, P27 

Keikutsertaan 6 P2, P13, P19, P24, P25, P26 

Struktur dan sistem organisasi 6 P2, P9, P13, P15, P22, P25 

Kepemimpinan 5 P2, P9, P15, P22, P25 

Pembelajaran dan peningkatan 

berkelanjutan 
4 P2, P9, P13, P20 

Knowledge acquisition, transfer dan sharing merupakan faktor paling dominan 

dalam mendukung manajemen pengetahuan di bidang K3 dalam suatu organisasi. Proses 

ini memungkinkan pengetahuan eksplisit dan tacit dikumpulkan, dibagikan dan 
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diterapkan secara efektif(Biermann-Teuscher et al., 2024; Pandithawatta et al., 2023), 

sehingga meningkatkan pengambilan keputusan, kesadaran risiko serta budaya 

keselamatan di lingkungan kerja (Duryan et al., 2020). Selain itu, budaya organisasi dan 

sumber daya serta motivasi dan kesejahteraan juga berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk berbagi dan menggunakan pengetahuan (Olak et al., 

2021). Budaya keselamatan, budaya belajar dan budaya yang adil mendorong pelaporan 

tanpa rasa takut, pembelajaran berkelanjutan dan diskusi terbuka (Biermann-Teuscher et 

al., 2024; Sell et al., 2022; Volderauer et al., 2025). 

Di sisi lain, kecukupan sumber daya, baik manusia, material maupun finansial, 

menjadi prasyarat dalam mendukung pengelolaan pengetahuan K3 secara optimal. 

Kompetensi tenaga kerja, pelatihan keselamatan dan perhatian terhadap kesehatan fisik 

serta mental sangat menentukan keberhasilan penerapan sistem K3 (Hidaka et al., 2020; 

Zwetsloot et al., 2020). Kurangnya sumber daya dan keterhubungan antar pengetahuan 

yang tersebar (knowledge islands) dapat menjadi hambatan serius pada proses ini (Jiang 

et al., 2021; Volderauer et al., 2025). 

Penerapan manajemen pengetahuan dalam K3 dapat dilakukan pada empat area 

yang dirangkum pada Tabel 6. 

Tabel 6. Area Penerapan 
Area Aplikasi Manajemen 

Pengetahuan 
Jumlah Sumber Studi 

Teknologi dan metodologi 14 
P2, P6, P8, P9, P10, P13, P15, P17, P18, P19, P21, 

P24, P25, P26 

Prosedur dan praktik kerja 13 
P2, P6, P8, P9, P10, P12, P15, P17, P18, P19, P24, 

P25, P26 

Pelatihan dan pengembangan 

kemampuan 
13 

P1, P2, P6, P8, P9, P13, P15, P17, P18, P19, P24, 

P25, P26 

Pengambilan keputusan 12 
P2, P6, P9, P10, P13, P15, P17, P18, P19, P22, P24, 

P25 

Area dengan jumlah tertinggi dalam penerapan manajemen pengetahuan di bidang 

K3 adalah teknologi dan metodologi, menegaskan pentingnya inovasi digital. Integrasi 

teknologi seperti knowledge graph, ontologi, AI, dan machine learning mendukung 

visualisasi, penalaran otomatis, serta mengatasi fragmentasi informasi. Hal ini 

meningkatkan aksesibilitas dan ketergunaan ulang pengetahuan (Collinge et al., 2022; 

Jiang et al., 2021; Pandithawatta et al., 2023). Dalam prosedur kerja, manajemen 

pengetahuan diintegrasikan melalui standarisasi dan formalisasi pengetahuan 

keselamatan. Pendekatan ini memberikan panduan yang lebih jelas dan memungkinkan 

analisis situasional berbasis data real-time (Biermann-Teuscher et al., 2024; Martínez-

Rojas et al., 2021; Sell et al., 2022). 

Selain itu, manajemen pengetahuan berperan penting dalam pengembangan 

kompetensi tenaga kerja, melalui program berbasis data insiden historis yang mendorong 

pembelajaran berkelanjutan dan pembentukan budaya keselamatan (Olak et al., 2021a; 

Pedro et al., 2022a; Zwetsloot et al., 2020a). Pengetahuan formal juga menjadi landasan 

dalam penilaian dan mitigasi risiko, memungkinkan identifikasi faktor risiko tersembunyi 

dan prioritisasi tindakan pencegahan untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat 

(Junwu et al., 2024; Sell et al., 2022; Volderauer et al., 2025). 

Konseptual Model Manajemen Pengetahuan K3 

Penelitian ini mengusulkan sebuah model konseptual yang menjelaskan bagaimana 

manajemen pengetahuan diterapkan dalam konteks K3. Model ini terdiri dari tiga 

komponen utama yang saling terbuhung yaitu enabler, knowledge lifecycle dan 

application area, seperti yang terlihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Conceptual model 

Lapisan pertama, enabler, berfungsi sebagai fondasi yang mendukung berjalannya 

siklus manajemen pengetahuan. Faktor-faktor seperti teknologi, budaya organisasi, 

struktur organisasi, kepemimpinan dan partisipasi, ketersediaan sumber daya, serta 

motivasi dan kesejahteraan karyawan, memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk mendapatkan, menyimpan dan berbagi pengetahuan. 

Keberadaan teknologi, seperti sistem berbasis AI, ontologi dan knowledge graph menjadi 

katalisator utama dalam mendukung proses manajemen pengetahuan yang adaptif dan 

terintegrasi. 

Lapisan kedua, knowledge lifecycle, menggambarkan alur dinamis pengelolaan 

pengetahuan yang dimulai dari knowledge identification, yaitu mengenai kebutuhan atau 

informasi yang ada dalam organisasi. Tahap ini dilanjutkan dengan knowledge 

acquisition, pengumpulan informasi dari berbagai baik eksplisit maupun tacit. Setelah 

pengetahuan diperoleh, proses knowledge creation memungkinkan pengembangan 

pengetahuan baru melalui kombinasi, internalisasi atau inovasi. Pengetahuan yang telah 

dikembangkan kemudian disimpan dalam sistem yang terstruktur melalui tahap 

knowledge storage. Selanjutnya, knowledge sharing dilakukan untuk menyebarkan 

informasi kepada pihak yang relevan, yang kemudian digunakan dalam praktik kerja 

melalui knowledge utilization. Siklus ini ditutup dengan knowledge evaluation, yaitu 

proses menilai efektivitas penerapan pengetahuan serta dampaknya terhadap kinerja 

keselamatan kerja. 

Lapisan terakhir, application area, menunjukkan penerapan hasil pengelolaan 

pengetahuan pada berbagai aspek organisasi, khususnya dalam pengembangan 

kompetensi dan pelatihan, penyusunan prosedur kerja, pengambilan keputusan serta 

penerapan teknologi dan metodologi keselamatan. Dengan integrasi yang kuat antara 

ketiga komponen tersebut, model ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dan 

berbasis sistem dalam mendukung pengelolaan pengetahuan K3 secara berkelanjutan dan 

efektif. 

PENUTUP DAN KESIMPULAN 

Manajemen pengetahuan memiliki peran strategis dalam mendukung efektivitas K3 

di lingkungan organisasi. Melalui integrasi teknologi seperti IoT, AI, ontologi dan 

knowledge graph, serta didukung oleh faktor-faktor seperti budaya organisasi, 

kepemimpinan dan ketersediaan sumber daya, manajemen pengetahuan dapat 

memperkuat siklus pengelolaan pengetahuan mulai dari identifikasi sampai evaluasi. 

Model konseptual yang disajikan menggambarkan keterkaitan erat antara enabler, 

knowledge lifecycle, dan applciation area, yang saling mendorong mendorong penerapan 
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manajemen pengetahuan dalam pelatihan dan pengembangan kompetensi, prosedur kerja, 

pengambilan keputusan dan pengembangan metodologi keselamatan. Dengan 

memanfaatkan pendekatan berbasis data dan sistematis, manajemen pengetahuan tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat budaya pencegahan 

dan pembelajaran berkelanjutan dalam organisasi. 

Dengan demikian, manajemen pengetahuan bukan sekadar alat pendukung, 

melainkan merupakan fondasi penting dalam membangun sistem K3 yang adaptif, 

berbasis bukti dan berorientasi pada peningkatan kinerja keselamatan secara 

berkelanjutan. 

Tabel 7. Apendix 

ID Sumber 

P1 (Hidaka et al., 2020b) 

P2 (Zwetsloot et al., 2020b) 

P3 (Ponsin et al., 2020) 

P4 (Deng et al., 2020) 

P5 (Liutsko et al., 2020) 

P6 (Duryan et al., 2020b) 

P7 (Fauziyah et al., 2021) 

P8 (Olak et al., 2021b) 

P9 (Asplund & Ulfvengren, 2021) 

P10 (Jiang et al., 2021b) 

P11 (Vuilleumier et al., 2021) 

P12 (Martínez-Rojas et al., 2021b) 

P13 (Aalberg et al., 2021) 

P14 (Hyun & Kan, 2022) 

P15 (Sell et al., 2022b) 

P16 (Fang et al., 2022) 

P17 (Pedro et al., 2022) 

P18 (Collinge et al., 2022b) 

P19 (Pandithawatta et al., 2023b) 

P20 (Thallapureddy et al., 2023) 

P21 (Miner et al., 2023) 

P22 (Volderauer et al., 2024) 

P23 (Kalliolahti, Gluschkoff, Lanki, et al., 2024) 

P24 (Junwu et al., 2024) 

P25 (Biermann-Teuscher et al., 2024b) 

P26 (Mei et al., 2024) 

P27 (Kalliolahti, Gluschkoff, Haukka, et al., 2024) 
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